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ABSTRAK

Pemadatan tanah adalah kondisi dimana antar butiran tanah secara maximal saling mengunci karena disela-sela butiran diisi
oleh butiran yang lebih kecil. Proses untuk memadat dapat dilakukan dengan memberi energi getaran pada tanah yang
dipadatkan. Dengan getaran tersebut maka butiran akan memampat dengan mengisi celah-celah antar butiran. Namun
demikian efektifitas getaran akan lebih optimal apabila digunakan pada proses pemadatan tanah butiran kasar dan gradasi baik
yaitu tanah tersebut memiliki berbagai ukuran butiran sedemikian rupa hingga pada saat proses pematdatan butiran-butiran
tanah akan mengisi ruang dicelah-celah antar butiran.

Kata kunci: Pemadatan, getar, gradasi material timbunan.

ABSTRACT

Soil compaction is a condition in which soil particles maximally interlock because the spaces between the particles are filled
with smaller particles. This compaction process can be achieved by applying vibration energy to the compacted soil. This
vibration causes the particles to compress, filling the gaps between them. However, vibration is most effective when used to
compact coarse-grained and well-graded soils, where the soil has a variety of grain sizes, allowing the particles to fill the gaps
between the particles during the compaction process.

Keywords: Compaction, vibration, gradation of embankment material.
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PENDAHULUAN

Tanah sebagai pendukung beban konstruksi yang berada diatasnya harus tidak mengalami penurunan,
geser maupun gelincir. Salah satu hal yang harus dilakukan agar kondisi tersebut dipenuhi khususnya pada
tanaha timbunan adalah dilakukan pemadatan diarea tanah timbunan. Pemadatan tanah timbunan adalah
proses dimana terjadi pemampatan butiran material material timbunan yang terjadi karena butiran-butiran
tanah memampat disela-sela rongga antar butiran saling mengunci. Untuk dapat saling mengunci maka
butiran tanah harus terdiri dari berbagai ukuran butiran dari yang besar sampai kecil sehingga butiran
yang kecil dapat mengisi rongga antar butiran yang lebih besar. Oleh karena pemilihan jenis material
timbunan serta gradasi material sangat menentukan hasil kepadatan yang dihasilkan. Setelah diperoleh
tanah timbunan yang dikehendaki, selanjutnya dilakukan proses pemadatan yang dapat dilakukan dengan
metode statis, dinamis serta metode getar.

Metode statis dilakukan dengan memadatkan tanah timbunan memakai roda pemadat besi halus
maupun dengan tonjolan yang disebut sebagai padfoot roller atau sheep foot roller) adalah jenis alat berat
pemadat jalan yang dilengkapi tonjolan pada roda bajanya untuk memadatkan tanah jenis kohesif, tanah
lempung, tanah kohesif. Pemadatan cara dinamis dilakukan dengan memberi beban dinamis pada
permukaan lapis perlapis tanah timbunan. Beban dinamis tersebut dapat ditimbulkan dengan cata
menghentakkan plat baja di permukaan tanahk timbunan secara berlapis-lapis yang di lapangan alat
tersebut biasa disebut sebagai stamper kuda ataupun beban dinamis ditimbulkan dengan cara
mencatuhkan bola baja yang diikat dengan seling baja pada crane pada ketinggian tertentu secaya
berulang-ulang.
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Untuk pemadatan getar pada umumnya dilakukan dengan menggunakan mesin pemadat roda baja
yang bergetar, dimana getaran yang diberikan dapat diatur pada posisi high dan los vibration. di atau tanah
berpasir dengan tekanan tinggi. Energi getar yang timbul akan menggerakkan butiran-butiran tanah untuk
memampat dengan mengisi rongga-rongga kosong disela-sela butiran. Agar rongga ini dapat terisi dengan
rapat maka ukuran butiran (gradasi butiran) harus baik, artinya ukuran terdistribusi dari kecil ke besar
sedemikian rupa dapat mengisi sela-sela butiran dengan rapat. Hal ini biasa disebut sebagai materian
dengan gradasi baik (well graded)

KAJIAN TEORI

Seperti yang kita ketahui bahwa tanah adalah campuran dari berbagai jenis atau salah satu dari jenis texture
tanah berikut :

- Berangkal : potongan batuan dengan ukuran 250 s.d 300 mm

Kerakal : batuan dengan ukuran 150 s.d 250 mm.

- Pasir : partikel batuan dengan ukuran 0.074 s.d 5 mm.

- Silt : pertikel batuan dengan ukran 0.002 s.d 0,074 mm.

- Clay : partikel mineral dengan ukuran lebih kecil dari 0.002 mm

Apabila salah satu dari partikel tersebut berjumlah dominan maka pada umumnya material tersebut
disebut dengan nama partikel yang dominan atau gabungan dari 2 material yang dominan, misal: pasir —
kerikil, kerikil kepasiran.

Sifat tanah yang berbeda satu dengan lain mendorong perkembangan sistem klasifikasi untuk tujuan
berbeda. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah gradasi dan ukuran butiran. Kedua faktor ini sangat
menentukan sifat mekanis dari tanah. Secara umum sistem klasifikasi tanah dapat dibedakan atas:

- Klasifikasi tanah berdasarkan tekstur

- Klasifikasi tanah berdasarkan pemakaian.

Klasifikasi tanah berdasarkan tekstur dikembangkan oleh Departemen Pertanian Amerika Seikat (USDA).
Dalam sistem ini tanah diklasifikasikan menurut tekstur tanah yang dibedakan atas ukuran butirannya,
yaitu :

- Pasir : diameter butiran 2.0 s.d 0.05 mm

- Lanau : diameter butiran 0.05 s.d 0.002 mm

- Lempung : diameter butiran < 0.002 mm.

Dengan menggunakan gambar 2.1 maka dapat ditentukan klasifikasi dari tanah tersebut.

Gambar 2.1
Klasifikasi tanah berdasarkan pemakaian, dikaitkan dengan kepentingan teknik. Karena selain melihat
ukuran butiran juga meninjau sifat plastisitas tanah tersebut. Dalam klasifikasi ini dikenal adanya dua
sistem klasifikasi yaitu :
- Sistim klasifikasi AASHTO

- Sistim klasifikasi UNIFIED

Sistem klasifikasi AASHTO dikembangkan oleh American Association of State Highway and
Transportasion Official untuk spesifikasi pekerjaan tanah pada lintas transportasi.

Pengklasifikasian ini didasarkan kepada kriteria ukuran butiran, plastisitas dan apabila ada butiran dengan
ukuran lebih dari 75 mm maka butiran itu harus disisihkan terlebih dahulu. Untuk mengetahui klasifikasi
suatu tanah, AASHTO mengelompokkan seperti pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1.
Kalsifikasi tanah menurut UNIFIED mengelompokkan tanah menjadi dua kelompok besar yaitu :
- berbutir kasar: >50% tertahan ayakan no. 200

- berbutir halus: <50% lolos ayakan no. 200

Dengan penamaan prefik dan sufik seperti tabel 2.2.

Jenis Lanah Prefik Sub-~kelompok sufik
" Kerikil a gradasi baik w
Pasir s gradasi buruk P
berlanau M
berlempung c

Lanau M
Lempung c WL < 30% L
Organis o WL < SO0% H
Gambut Pt

Tabel 2.2

Untuk material yang terdiri dari beberapa jenis tanah, UNIFIED penamaan sesuai dengan tabel 2.3.
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Tabel 2.3

METODE

Bahan dan Alat

Material yang diuji terdiri dati 4 gradasi material yang disebut sebagai material gradasi LILIIL, IV. Untuk
membedakan jenis material ini dilakukan analisa ayakan. Sedangkan agar mencapai kepadatan yang
maksimal, masing-masing material dilakukan uji proctor untuk mendapatkan kandungan air yang optimal.
Dengan kandungan air yang optimal tersebut pada tiap gradasi material dilakukan test pemadatan getar.
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No | Jenis Test Perlengkapan Uji

1 Analisa
Ayakan

2 Standart
Proctor Test

3 | Timbangan

4 Oven
Laboratorium

5 Cawan
Aluminium

6 | Alat uji
pemadat
tanah metode
getar

Gambar 3.1
Material contoh yang terdiri dari gradasi LILILIV setelah diporeh kandungan air optimum melalui uji
standart proctor tes selanjutnya dimasukkan kedalam tabung uji pemadatan getar dan dilakukan uji
pemadatan didalam alat uji vibration compaction test aparatus. Pentahapan uji ini sesuai dengan bagan
alir sebagai berikut.
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Uji Standar Proctor
Test,
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!

Grafik Nilai Kepadatan
!

Kesimpulan

Gambar 3.2
Setelah dilakukan uji analisa ayakan untuk empat gradasi diperoleh data gradasi LILILIV sebagai berikut.
Gradasii I
A'> 10 12 16 20 30 40 50 60 B0 100 200 pan
B®’100 95 90 B85 60 50 30 256 20 16 10 O
e 0. 5 ‘& B 28 10 20 B B 8 .5 10
Tabel 4.1

[\ I} 1] T T SEETY o2

! L L

i HIREN | b

| AN

(UL

T Bl

JURA R

TN camEnL

i T \ 70

: | | VI

g ] i ;

(M

NEREDHIE

T PN

i I (TN
ML NG T T
e S HE 3 & fs3 s g g

Grafik 4.1

Or adansl 11
AV 10 12 16 20 90 40 B0 60 B0 100 200 pan
p*'100 100 9O BH A6 A0 20 6 12 10 B O
¢ 0 0 10 44 20 b 10 b I 2 b6 B

Tabel 4.2

15680 Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



tove I T T S | S
Comw | Fask W '""I_M it
I ue Illllu|.nll| Ilr%l' v \
' d vk ¢ B8 #
B s ¢ & & f 2
' [
LA il
|
HA— = H -1V HH S HH
i
ool -4 - 14 6= - f
I '
H B .I 1)
11T R : \
1
3 -l FINS RN il 3 |- -t -
¢ AN 1[
= ! ! f 48
£ 111 \id] I 177 f
¢ 1 |
4
< ! ‘ ; ofat + gt H 1 -
| A : L
1 |
# TN LA
i i i
Lll L1 ‘\:lh I |
H
LT
ot a1 -
@ LA 1 "3 § fai 5 B &
L © P o o o o

Grafik 4.2
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Grafik 4.4
Untuk memperoleh kepadatan yang maksimal maka perlu diketahui kadar air optimum, oleh karena itu
selanjutnya material uji dilakukan test standart proctor dengan hasil sebagai berikut.
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Dengan kadar air optimum yang diperoleh dari uji standart proktor tes, selanjutnya dilakukan uji
pemadatan metode getar dengan amplitudo getar 0.5 mm dan 1.0 mm.
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KESIMPULAN

Hasil pemadatan metode getar dapat mencapai kepadatan yang lebih tinggi pada materiai uji dengan
gradasi I yang merupakan material dengan gardasi butiran lebih kasar dibandingkandengan hasil yang
dicapai pada uji material gradasi lainnya

Pada material uji gradasi IV memperoleh hasil uji kepadatan getar paling kecil dibandingkan dengan yang
dicapai pada material uji lainnya.

Pemadatan getar lebih efektif diterapkan pada material yang kasar dibandingkan material halus.
Perubahan amplitudo getaran akan meningkatkan nilai kepadatan yang dicapai untuk semua material uji.
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